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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Indole Acetic Acid
(IAA) terhadap pertumbuhan stek tanaman Jambu Air Dalhari, mengetahui pengaruh pemberian
naungan terhadap pertumbuhan stek tanaman Jambu Air Dalhari dan mengetahui apakah terdapat
korelasi antara konsentrasi ZPT IAA dengan naungan untuk meningkatkan pertumbuhan stek
tanaman Jambu Air Dalhari. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dengan faktor pertama persentase naungan yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu tanpa
naungan (NO), naungan 25% (N1), naungan 50% (N2) dan naungan 75% (N3). Faktor kedua
konsentrasi ZPT IAA yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu tanpa ZPT (A0Q), ZPT IAA dengan
konsentrasi 100 ppm (A1), 200 ppm (A2), 300 ppm (A3). Data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan sidik ragam (ANOVA) apabila berbeda nyata dilakukan uji lanjut DMRT dengan
taraf 5%. Hasil analisis data menunjukan penggunaan persentase naungan berpengaruh nyata
terhadap persentase hidup, jumlah daun, jumlah tunas, jumlah akar dan panjang akar. Penggunaan
konsentrasi ZPT IAA menunjukan berpengaruh nyata pada jumlah daun, jumlah tunas, jumlah
akar, namun tidak berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh dan panjang akar. Terdapat
interaksi antara persentase naungan dengan konsentrasi IAA terhadap parameter persentase
tumbuh, jumlah daun, jumlah tunas, jumlah akar dan panjang akar. Hasil kombinasi perlakuan
yang paling optimal yaitu dengan menggunakan persentase naungan 75% serta penggunaan ZPT
IAA konsentrasi 200 ppm terutama pada parameter persentase tumbuh, jumlah daun, jumlah tunas,
jumlah akar dan panjang akar.

Kata Kunci: Jambu air, Naungan, Pertumbuhan, ZPT Indole Acetic Acid (IAA)

1 PENDAHULUAN

Jambu air (Syzygium semarangense) adalah tanaman yang termasuk dalam suku jambu biji atau
famili Myrtle. Di Indonesia jambu air diperbanyak dan dibudidayakan hampir di semua daerah,
jambu air merupakan tanaman yang dapat tumbuh di daerah beriklim tropis dan panas, serta
tumbuh baik di daerah lembab dengan curah hujan tahunan yang tinggi. Tanaman ini beradaptasi
dengan baik untuk bertahan hidup di semua jenis tanah. Pulau jawa dapat dikatakan sebagai pusat
persebaran jambu air karena permintaan buah maupun benih jambu air untuk konsumsi maupun
ditanam pada wilayah pulau jawa masih tinggi dan setiap tahunnya permintaan akan buah dan
benih jambu air semakin meningkat.

Ditinjau dari segi produksi jambu air indonesia selama lima tahun terakhir menunjukan terdapat
peningkatan pad setiap tahunnya. Pada jangka waktu 2017-2021 produksi jambu air di Indonesia
semakin meningkat. Pada tahun 2017, produksi sebesar 111.779 ton, meningkat menjadi 122.943

1106


mailto:contoh@gmail.com

Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Seri lll
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Terbuka

Vol. 2 No. 1 (2025)

e-ISSN: 3047-6569

ton pada tahun 2018 (Kementan, 2019). Pada tahun 2019 sebesar 122.94 (Kementan, 2020).
Produksi meningkat drastis sebesar 45% menjadi 182.908 ton pada tahun 2020 dan terus
meningkat hingga 2021 menjadi 206.423 ton (Kementan, 2021). Produksi jambu air nasional
mengalami peningkatan rata-rata 20,59% setiap 5 tahun sebelumnya dengan permintaan benih
yang tinggi maka harus dilakukan kegiatan pengembangan mengenai tersediannya benih yang
berkualitas dan memiliki jumlah yang cukup. Perlu penanganan perbanyakan yang sesuai dan
efektif untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Setiap tanaman atau spesies pohon merespons secara berbeda terhadap sinar matahari. Beberapa
tanaman tumbuh dengan baik di udara terbuka, dan sebaliknya, beberapa dapat tumbuh dengan
baik di tempat teduh/teduh yang tepat. Ada juga tanaman yang membutuhkan intensitas cahaya
yang berbeda selama masa hidupnya. Sementara tanaman muda membutuhkan intensitas cahaya
rendah, tanaman dewasa membutuhkan intensitas cahaya tinggi. Ketika cahaya kurang, tanaman
akan berusaha tumbuh lebih cepat untuk mendapatkan cahaya matahari lebih banyak. Batang dan
daunnya akan memanjang, tapi akarnya jadi kurang berkembang (Ruberti et al., 2012).Indole
Acetic Acid (IAA) merupakan auksin utama pada tumbuhan, IAA adalah senyawa hasil biosintesis
asam amino tripopan dengan bantuan enzim IAA yang berfungsi sebagai pengendali dalam
berbagai proses fisiologis tumbuhan. IAA dapat ditemukan pada jaringan meristem pada ujung
atau pucuk tumbuhan, IAA disebarkan keseluruh bagian tumbuhan, namun tidak semua bagian
dari tumbuhan menerima dengan jumlah yang sama bagian yang jauh dari ujung tanaman akan
menerima jumlah IAA yang lebih sedikit. Dalam pengaplikasian ZPT IAA yang berperan sebagai
perangsang pertumbuhan akar, diperlukan takaran dosis yang tepat dalam pengaplikasiannya. Jika
dosis yang diberikan terlampau tinggi maka juga akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman, dosis
yang terlampau tinggi akan dapat menyebabkan tumbuhan menjadi mati akibat keracunan pada
seluruh bagian tanaman (Harahap, 2019).

Berdasarkan uraian diatas, pertumbuhan akar dengan perbanyakan vegetatif tanaman Jambu Air
Dalhari masih relatif rendah karena terjadi kegagalan akibat ketidaksesuaian persentase naungan
serta dalam pemberian konsentrasi yang tepat dalam perbanyakan vegetatif tersebut, maka dari itu
penting untuk dilakukan penelitian mengenai Pengaruh Persentase Naungan Dan Konsentrasi ZPT
IAA terhadap Pertumbuhan Stek Tanaman Jambu Air Dalhari (Syzygium semarangense).Sehingga
dapat mengetahui persentase naungan dan konsentrasi IAA yang tepat dalam perbanyakan stek
tanaman jambu air Dalhari serta untuk meningkatkan produksi benih tanaman Jambu Air Dalhari.

2 METODE

2.2 Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada di UPTD Balai Pengembangan perbenihan Tanaman Pangan dan
Hortikultura (BPPTPH) yang beralamatkan di Desa Tambak, Kelurahan Triharjo, Kapanewon
Wates, Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta.

2.2  Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, penggaris, meteran, alat tulis,

timba, label, tds meter, Lux Meter, dan gergaji. Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah batang yang bersifat fotrotrop yang ditandai dengan pertumbuhan batang ke atas mengikuti

sinar matahari serta dalam pemilihan batang bagian batang yang telah berwarna coklat tua yang
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menandakan bahwa batang tersebut berumur setengah tua karena pada kondisi tersebut karbohidrat
dan auxin (Hormon) pada batang cukup memadai untuk menunjang penumbuhan akar (Handayani,
2020), Tanah gembur, polybag berukuran 15 x 20 cm dan naungan paranet (persentase 25%, 50%,
75%), zat pengatur tumbuh auksin Indole Acetic Acid (IAA) (0 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm),
bambu sebagai kerangka naungan, dan tali.

Langkah langkah kegiatan penelitian diawali dengan pembuatan sungkup dan naungan
penyungkupan menggunakan plastik transparan, dengan naungan atap yang kerangkanya terbuat
dari bambu dengan ketinggian 1,5 meter serta panjang 2 meter dan luas 3 m2. Persiapan media
tanaman menggunakan bahan tanah, pupuk kompos dan sekam padi dengan perbandingan volume
1:1:1. Media tanaman campur sampai merata kemudian dimasukkan kedalam polybag berukuran
15 x 20 cm.

Bahan stek yang digunakan adalah tanaman Jambu Air Dalhari yang telah berbuah dan dalam
keadaan sehat tidak terserang penyakit. Pengambilan bahan stek dilakukan pada saat pagi hari,
pemotongan batang stek pada bagian dekat dengan pangkal cabang, ukuran cabang akan digunakan
sebagai bahan stek sebesar jari kelingking dengan diameter 1 cm dan panjang berkisar antara 20 —
30 cm. Bahan stek yang digunakan sebanyak 1.200 batang kemudian disusun dibawah naungan
dan di tata sesuai dengan perlakuan dalam percobaan.

Sebelum dilakukan penanaman pada media tanam. Bahan stek dikelompokan berdasarkan
perlakuan yang akan diberikan, setelah di kelompokan bahan stek direndam dalam larutan Zat
Pengatur Tumbuh IAA dengan berbagai konsentrasi (0, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm) selama 15
menit dan dikeringkan selama 10 menit. Sebelum dilakukan penanaman media tanam dibasahi
terlebih dahulu agar ZPT tidak terserap oleh tanah. Kemudian bahan stek yang sudah di tanaman
ditata bawah naungan sesuai dengan persentase naungan yang telah sesuai dengan perlakuan dalam
percobaan (0, 25%, 50%, 75%). Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah persentase
tumbuh, jumlah tunas, jumlah daun, jumlah akar, panjang akar dari stek tanaman jambu air
Dalhari.

2.3  Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang memfasilitasi unit atau satuan
percobaan yang heterogen. Percobaan faktorial 4 x 4 yang disusun terbagi menjadi 2 faktor
perlakuan dan 3 ulangan. Faktor | persentase naungan yang terdiri atas 4 taraf, yaitu NO: tanpa
naungan , N1: 25%, N2: 50%, N3: 75%. Faktor 1l Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Indole Acetic
Acid (IAA) yang terdiri atas 4 taraf, yaitu AO: 0 ppm, Al: 100 ppm, A2: 200 ppm, A3: 300 ppm.
Dengan demikian penelitian ini terdiri dari 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan
dilakukan 3 kali ulangan sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan ANOVA, kemudian bila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf 5% karena dalam penelitian ini memiliki lebih dari 3 perlakuan.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kondisi Umum Penelitian

Penelitian dilakukan di lahan yang agak terbuka dan berada di sela-sela tanaman jambu air dalhari
dan tanaman mangga. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan. Batang stek yang digunakan dalam
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penelitian ini yaitu batang dari pohon jambu air Dalhari yang telah berumur lebih dari 5 tahun serta
telah bersertifikat sebagai pohon induk tanaman.

Perawatan pada tanaman juga perlu dilakukan seperti rutin melakukan penyiraman pada sekitar
sungkup tanaman stek sehingga kelembaban dalam sungkup tidak terlalu tinggi karena mengingat
suhu di Kulonprogo relatif tinggi dan berubah-ubah yang akan menyebabkan kelembaban pada
sungkup tinggi, penyiraman dilakukan 2 hari sekali melihat kondisi tanah.

3.2  Persentase Hidup

Berdasarkan analisa hasil yang terlihat pada Tabel 1, bahwa perlakuan penggunaan ZPT IAA pada
penelitian ini tidak berbeda nyata dengan demikian konsentrasi zat pengatur tumbuh yang
digunakan belum terlihat perbedaan dalam persentase tumbuh stek batang. Sejalan dengan hartman
dan kaster (1983), bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan stek batang.
diantaranya saat pengambilan stek, usia pohon induk dan lingkungan.

Tabel 1. Persentase hidup
Persentase Naungan (%)

IAA (ppm) NO N1 N2 N3 Rerata
A0 Oa 4abc 65e 64e 33
Al Oa 8bc 65e 65e 35
A2 0a 12¢ 68e 67e 37
A3 0a 27d 67e 68e 40
Rerata Oa 13b 66¢ 66¢c (+)

Sumber: Olah Data Primer, 2022.
Keterangan : (+) = terdapat interaksi  (-) = tidak terdapat interaks
Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan tidak beda nyata pada taraf 5%

Perlakuan pemberian persentase naungan menunjukan berbeda nyata terhadap parameter
persentase tumbuh tanaman. Perlakuan NO (tanpa naungan) berbeda nyata dengan perlakuan N1,
N2, N3 akan tetapi N2 berbeda tidak nyata dengan N3. Pada perlakuan N3 (75%) menghasilkan
rata-rata persentase hidup paling banyak yaitu 66%. Menurut (Hendaryono 1998) menyatakan
bahwa apabila pancaran sinar matahari yang terlalu berlebih di terima oleh tanaman, akan
berpengaruh terhadap penguapan yang tinggi dan proses transpirasi pada tanaman, sehingga akan
menyebabkan cairan tubuh dalam tanaman habis dan lama kelamaan tanaman akan mati.
kombinasi perlakuan N3A3 memberikan rerata yang tertinggi yaitu sebesar 68%. N3A3 berbeda
nyata dengan NOAO, namun menunjukan beda tidak nyata terhadap kombinasi perlakuan N2AO,
N2A1, N2A2, N2A3, N3AO, N3A1, dan N3A2. Hal ini menunjukan bahwa kombinasi antara
persentase naungan dan konsentrasi ZPT IAA mampu memberikan pengaruh terhadap persentase
hidup stek. Pemberian konsentrasi ZPT IAA belum terlihat berbeda nyata namun dalam
pertumbuhannya konsentrasi IAA mampu lebih berkembang pada kondisi naungan yang lebih
gelap (75%).

3.3  Jumlah Daun Tanaman

Berdasarkan analisa hasil yang terlihat pada Tabel 2, pemberian konsentrasi IAA menunjukan
berbeda nyata terhadap parameter jumlah daun tanaman. Perlakuan A2 berbeda nyata dengan
perlakuan A0, Al dan A3 namun perlakuan AO, Al dan A3 berbeda tidak nyata. Dimana
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konsentrasi A2 memberikan hasil rerata tertinggi yaitu 3,133 dibandingkan dengan Al dan A3.
Kondisi ini disebabkan karena pengaruh kandungan auksin dalam zat pengatur tumbuh IAA
tersebut yang berperan dalam meningkatkan jumlah daun. Bisaria (1988), menyatakan bahwa
aksin selain mampu meningkatkan panjang tunas juga dapat meningkatkan jumlah daun dan luas
daun yang lebih namun apabila konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menyebabkan auksin tidak
berpengaruh.

Perlakuan pemberian persentase naungan menunjukan berbeda nyata terhadap parameter jumlah
daun tanaman. Perlakuan NO berbeda nyata dengan perlakuan N1, N2, N3 akan tetapi N2 berbeda
tidak nyata dengan N3. Pada perlakuan N3 (75%) menghasilkan rata- rata jumlah daun paling
banyak yaitu 5,050. Pada perlakuan naungan hormon mampu menyebar ke banyak bagian tanaman
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan kecepatan normal. Auksin akan dapat bekerja pada
kondisi intensitas cahaya yang minim hal itu sesuai dengan hasil penelitian ini dimana stek yang
berada pada intensitas cahaya yang minim menghasilkan jumlah daun lebih

Tabel 2. Jumlah Daun
persentase naungan (%)

IAA (ppm) NO NI N2 N3 Rerata
A0 0,07a 0,13ab 2,67f 3,20f 1,517a
Al 0,53c 0,40bc 2,80f 1,87e 1,400a
A2 0,47bc 0,60c 1,60de 4,079 1,683b
A3 0,67c 1,33d 1,40de 1,47de 1,217a
Rerata 0,433a 0,617a 2,117b 2,650c (+)

Sumber : Olah Data Primer, 2022
Keterangan : (+) = terdapat interaksi  (-) = tidak terdapat interaksi
Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan tidak beda nyata pada taraf 5%

kombinasi perlakuan N3A2 (naungan 75% dengan konsentrasi IAA 200 ppm) dengan nilai rerata
tertinggi sebesar 6,80 helai. Sedangkan kombinasi perlakuan terendah yaitu NOAO (tanpa naungan
dan tanpa pemberian IAA) Meningkatnya jumlah daun tidak lepas dari pengaruh aktivitas kerja
hormon dalam jaringan tanaman. Menurut Handayani, (2020) persebaran auksin yang terjadi di
pucuk-pucuk tanaman akan efektif apabila intensitas radiasi cahaya matahari rendah. Jika tanaman
ternaungi pemanjangan sel akan lebih cepat tumbuh.

3.4  Jumlah Tunas Per Tanaman
Berdasarkan analisa hasil yang terlihat pada Tabel 3, Perlakuan pemberian konsentrasi 1AA
berbeda nyata terhadap parameter jumlah tunas tanaman. Perlakuan A2 berbeda nyata dengan
perlakuan A0, Al dan A3 namun perlakuan AO, Al dan A3 berbeda tidak nyata. Dimana
konsentrasi A2 (200 ppm). memberikan hasil rerata tertinggi yaitu 1,683 dibandingkan dengan Al
dan A3.

Tabel 3. Jumlah Tunas

persentase naungan (%)

IAA (ppm) NO NI N2 N3 Rerata

A0 2,4ab 3,13ab 6,13b 8,07c 4,933a

1110



Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Seri lll
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Terbuka

Vol. 2 No. 1 (2025)

e-ISSN: 3047-6569

Al 3,2ab 3ab 14,07d 13,87¢c 8,533b
A2 2,13a 2,33ab 35,53e  34,33e 18,583c
A3 3,2ab 3,13ab 45,67f 39,80e 22,950c
Rerata 2,733a 2,900b 25,35¢c 24,017¢  (+)

Sumber : Olah Data Primer, 2022
Keterangan : (+) = terdapat interaksi  (-) = tidak terdapat interaksi
Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan tidak beda nyata pada taraf 5%

Perlakuan pemberian persentase naungan berbeda nyata terhadap parameter jumlah tunas tanaman.
Perlakuan N3 berbeda nyata dengan perlakuan N2, akan tetapi NO berbeda tidak nyata pada N.
Pada perlakuan N3 (75%) menghasilkan rata-rata banyak tunas paling banyak yaitu 2,650.
Semakin tinggi persentase naungan semakin tinggi pula jumlah tunas yang muncul hal ini diduga
penggunaan naungan berfungsi sebagai pelindung batang agar tidak mengalami penguapan yang
berlebih yang menyebabkan tanaman menjadi mati. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hidayanto
et al., (2003) bahwa radiasi sinar matahari yang tinggi dapat menyebabkan penguapan yang tinggi
serta proses transpirasi pada tanaman sehingga tanaman akan kekurangan cairan tubuh dan lama
kelamaan akan mati.

Tabel 4. Jumlah Akar
Persentase Naungan (%)

IAA (ppm) NO NL N2 N3 Rerata
A0 Oa 1,6b 6,07ef 5,27de 3,08ab
Al Oa 1,60b 5,67e 4,33cd 2,95a

A2 Oa 2,07b 3,67c 6,80f 3,13b

A3 Oa 2,00b 4,07c 3,80c 2,47a
Rerata Oa 1,817b 4,867¢  5,050c (+)

Sumber : Olah Data Primer, 2022
Keterangan : (+) = terdapat interaksi  (-) = tidak terdapat interaksi
Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan tidak beda nyata pada taraf 5%

Berdasarkan analisa hasil yang terlihat pada Tabel 4, kombinasi perlakuan N3A2 memberikan
rerata yang tertinggi yaitu sebesar 4,07. Hal ini disebabkan karena naungan memberi pengaruh
pada hormon auksin yang berada di pucuk tanaman lebih aktif sehingga menambah tunas-tunas
baru. Sedangkan hasil rerata jumlah tunas terendah yaitu NOAO dengan nilai rerata 0,7. Hal ini
disebabkan transpirasi dan evaporasi yang berlebih karena tidak adanya naungan sehingga
tanaman kering dan mati.

3.5  Jumlah Akar Per Tanaman

Berdasarkan analisa hasil yang terlihat pada tabel 4, Perlakuan pemberian konsentrasi IAA berbeda
nyata terhadap parameter jumlah akar tanaman. Perlakuan berbeda nyata dengan perlakuan A1,
A2 dan A3 akan tetapi perlakuan tidak berbeda nyata dengan A3. Pada perlakuan A3 (300 ppm)
menghasilkan rata-rata jumlah akar paling banyak yaitu 22,950. Munculnya akar pada stek
mempunyai peranan penting dalam menyerap air dan nutrisi dari tanah, yang dibutuhkan untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan stek (Mulyaningsih et al., 2019). Perlakuan 1AA
dapat meningkatkan kecepatan hormon dan gerakan menuju dasar stek, yang secara tidak langsung
merangsang terbentuknya perakaran pada stek (Aminah, 2003; Haissig, 1982).

1111



Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Seri lll
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Terbuka

Vol. 2 No. 1 (2025)

e-ISSN: 3047-6569

Perlakuan pemberian persentase naungan menunjukan berbeda nyata terhadap parameter jumlah
akar tanaman. Perlakuan NO (tanpa naungan) berbeda nyata dengan perlakuan N1, N2, N3 akan
tetapi N2 tidak berbeda nyata pada perlakuan N3. Pada perlakuan N2 menghasilkan rata-rata
jumlah akar paling banyak yaitu 25,35. Hasil penelitian pada jambu air Dalhari menunjukan bahwa
pemberian naungan dapat meningkatkan jumlah akar dan panjang akar pada stek tanaman jambu
air. Stek yang diberi naungan memiliki jumlah akar yang lebih tinggi hasil ini berbeda nyata
dibandingkan dengan stek tanpa naungan. Hal ini sejalan dengan pendapat Christiaens et al.,
(2019), Pengetahuan tentang interaksi antara cahaya biru dan auksin dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pertumbuhan akar tanaman. Dengan mengatur intensitas dan durasi pencahayaan
biru, kita bisa mengoptimalkan perakaran tanaman budidaya.

Kombinasi perlakuan N2A3 memberikan rerata yang tertinggi yaitu sebesar 45,67. Secara uji
DMRT N2A3 berbeda nyata dengan NOAO. Hal ini menunjukan bahwa kombinasi antara
persentase naungan dan konsentrasi ZPT IAA mampu memberikan pengaruh terhadap jumlah akar
pada stek tanaman jambu air Dalhari. Hal ini sejalan dengan penelitian Handayani et al., (2020)
Akar yang diberi perlakuan hormon lebih berkembang pada kondisi naungan yang lebih gelap
(naungan 75%). Akar yang berkembang dapat menunjukan kelancaran transport dan penyerapan
hara dalam tanah.

3.6  Panjang akar per tanaman

Berdasarkan analisa hasil yang terlihat pada tabel 5, bahwa perlakuan penggunaan ZPT IAA pada
penelitian ini tidak berbeda nyata dengan demikian konsentrasi zat pengatur tumbuh yang
digunakan belum terlihat perbedaan dalam panjang akar stek batang. Untuk mendapatkan hasil
panen yang optimal, perlu memperhatikan baik faktor genetik tanaman yang ditanam maupun
kondisi lingkungan tempat budidaya (Cai et al., 2015). Perlakuan pemberian persentase naungan
berbeda nyata terhadap parameter panjang akar tanaman. Perlakuan NO (tanpa naungan) berbeda
nyata dengan perlakuan N2, N3 namun tidak beda nyata dengan N1 dan N3 berbeda nyata dengan
NO dan N2 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan N2. Pada perlakuan N3 (75%)
menghasilkan rata-rata jumlah akar paling banyak yaitu 6,177. Pertumbuhan rerata stek
menunjukan bahwa semakin tinggi kerapatan pada naungan memberikan pengaruh panjang akar
yang lebih panjang. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nissim-Levi et al., 2014) yang menyatakan
bahwa Naungan yang diberikan dapat meningkatkan persentase kelangsungan hidup stek serta
memperpanjang akar pada stek.

Berdasarkan analisa hasil yang terlihat pada Tabel 5, kombinasi perlakuan N3A1 memberikan
rerata yang tertinggi yaitu sebesar 6,76 cm. Secara uji DMRT N2A1 berbeda nyata dengan NOAO.
Hal ini menunjukan bahwa kombinasi antara persentase naungan dan konsentrasi ZPT 1AA
menunjukan beda nyata terhadap panjang akar pada stek tanaman jambu air Dalhari. Tidak beda
nyatanya perlakuan ZPT IAA terhadap parameter panjang akar kemungkinan disebabkan tidak
tepatnya persentase naungan yang menyebabkan ZPT IAA berbeda tidak nyata pada parameter
pengamatan. Menurut Rahayu & Riendriasari (2016), mengatakan bahwa konsentrasi ZPT terlalu
tinggi dapat menghambat pembentukan akar, sedangkan konsentrasi yang terlalu rendah tidak
efektif merangsang pembentukan akar. Serta pernyataan dari Griffin et al., (1999), bahwa auksin
memiliki sifat yang mudah hancur akibat dari sinar matahari.
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Tabel 5. Panjang Akar
Persentase naungan (%)

VAA (ppm) NO N1 N2 N3 Rerata
A0 1,58a 2,45cd 5,81f 6,31fg 4,036
Al 1,91ab 1,98abc 5,02e 6,769 3,918
A2 2,41bcd 2,18bcd 5,70f 6,04fg 4,083
A3 2,30bcd 2,67d 7,05h 5,59f 4,405
Rerata 2,051a 2,320ab 5,895¢c 6,177c (+)

Sumber : Olah Data Primer, 2022
Keterangan : (+) = terdapat interaksi  (-) = tidak terdapat interaks
Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan tidak beda nyata pada taraf 5%

4 KESIMPULAN

Pemberian ZPT IAA memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan stek tanaman jambu
air dalhari, khususnya pada jumlah daun, jumlah tunas, dan jumlah akar, namun tidak berpengaruh
terhadap persentase tumbuh maupun panjang akar. Konsentrasi ZPT IAA terbaik dalam penelitian
ini adalah 200 ppm. Selain itu, perlakuan persentase naungan juga memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap semua parameter pertumbuhan, dengan hasil terbaik diperoleh pada naungan
75%. Lebih lanjut, terdapat interaksi antara pemberian ZPT IAA dan persentase naungan terhadap
beberapa parameter, yaitu persentase tumbuh, jumlah daun, jumlah tunas, jumlah akar, dan
panjang akar. Kombinasi perlakuan naungan 75% dan konsentrasi ZPT IAA 200 ppm
menghasilkan pertumbuhan yang paling optimal.
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